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Abstract

The main purpases of this study is to tests effects of intrinsic motivation, extrinsic motivation
and perceived ease of use an behavior intentions to use computers in the preparation of SKPD
Financial Reporting. This study used random sampling technique in the data collection. The
data was obtained by dissemination questionnaire with direct defivery method to 500 in 250
SKPD Pemerintah Daerah Bengkulu and 357 respondent returned the questionnaire. This
results of this study show that intrinsic motivation, extrinsic motivation and perceived ease of
use had effects on behaviour intentions to use computers in the preparation of SKPD Finan-
cial Reporting can not received because not significantly. Intrinsic motivation and perceived
ease of use had significantly positive effects on extrinsic motivation. Intrinsic motivation had
significantly positive effects on perceived ease of use.

Keywords : Intrinsic Motivation, Extrinsic Motivation, Perceived Ease of Use and Behavior
Intentions ta Use Computer

PENDAHULUAN

Teknologi Informasi secara maksimal, cepat, tepat dan akuntabel harus dapat di-
manfaatkan oleh institusi/organisasi. Pemanfaatan teknologi informasi dapat diterapkan oleh
pemerintah daerah, dalam pengelolaan keuangan sesuai dengan kaidah-kaidah akuntansi dan
peraturan-peraturan yang terkait. Hal ini sebagaimana disyaratkan dalam Undang-Undang
Momor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, lebih khususnya dituangkan dalam Peratu-
ran Menteri Dalam Negeri (Permendagri) No. 59 Tahun 2007 tentang pedoman pengelolaan
keuangan daerah.

Pemerintah dasrah menyusun laporan keuangan dengan sistem akuntansi pemerintah
daerah, yang mengacu kepada standar akuntansi pemerintahan. Sistem akuntansi pemerintah
daeran dilaksanakan oleh Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah (SKPKD), sebagai entitas
pelaporan dan Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) sebagai entitas akuntansi, sehingga
kedua satuan Xarja ini dalam peningkatan kinerjanya dituntut untuk menggunakan Teknologi
Informasi {T1}. o
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Laporan keuangan SKPD disusun sesuai yang diamanatkan dalam Undang-undang
Nomor 17 tahun 2003 tentang keuangan negara dan Peraturan Pemerintah Nomor 8 tahun
2006 tentang pelaporan keuangan dan kinerja instansi pemerintah. Kinerja pelaporan pada
masing-masing SKPD di Lingkungan Pemerintah Daerah masih mengalami kesulitan. Hal ini
dapat disebabkan antara lain: masa transisi penerapan dari Kepmendagri Nomor 29 tahun
2004 ke Permendagri Nomor 59 tahun 2007 atas pengelolaan keuangan daerah; terbatasnya
sumberdaya manusia yang memahami proses penyusunan akuntansi dalam menyusun laporan
keuangan SKPD; terbatasnya penggunaan dan pemahaman atas aplikasi komputer sistem
informasi akuntansi dan keuangan daerah (http://www.bok go.id).

Adanya fakta penyebab dari kondisi yang terjadi saat ini, agar masing-masing SKPD
dapat menyusun Laporan Keuangan SKPD secara mandiri perlu beberapa alteranatif solusi.
Salah satunya dengan menerapkan penggunaaan aplikasi Sistem Informasi Keuangan Daerah
(SIKD) untuk kemudahan proses penyusunan Laporan Keuangan SKPD.

Sistem informasi akuntansi pada pemerintahan daerah lebih dikenal dengan nama
Sistem Informasi Keuangan Daerah (SIKD). SIKD merupakan aplikasi komputerisasi untuk
mendukung kegiatan operasional Pemerintah Daerah khususnya dalam mengelola adminis-
trasi keuangan daerah, dan untuk membantu Pemerintah Daerah datam menyajikan laporam
keuangan SKPD (Rita, 2008). Pemerintah Daerah sebagai satuan organisasi non profit dapat
memanfaatkan sistem informasi akuntansi yang memadai, agar berjalan efektif, efisien,
transparan dan bersih, sehingga informasi yang dihasilkan tepat waktu dapat digunakan untuk
manajemen keputusan dan pengendalian keputusan.

Penelitian yang dilakukan oleh Igbaria (1993) menemukan berbagai masalah yang
dapat menganggu keberhasilan penerapan komputer mikro pada suatu organisasl. Masa-
lah-masalah tersebut antara lain kompleksitas, tidak adanya dukungan manajemen puncak,
kurangnya pengalaman, dan sikap negatif pemakai.

Pengimplementasian atau pengembangan teknologi/ sistem informasi berbantuan
komputer oleh suatu organisasi harus mempertimbangkan aspek manusia. Berhasil tidaknya
penerapan teknologi/sistern informasi berbantuan komputer akan sangat tergantung pada
faktor manusia yang berhadapan langsung dengan teknalogifsistem tersebut, Penggunaan
sistem informasi berbasis komputer yang canggih tentu memerlukan biaya/ investasi yang
tidak sedikit. Oleh karena itu, penerapannya mendapat sorotan dan memerlukan pertimban-
gan yang cukup hati-hati, Satu sisi, sistem informasi berbasis teknologi dapat meningkatkan
kinerja individu. Sisiyang lainnya, manfaat nyata yang diperoleh dari peningkatan penggunaan
teknologi informasi.

Bermacam-macam teori telah dikembangkan untuk menjelaskan penerimaan peng-
guna terhadap teknologi informasi. Salah satunya, yang dilakukan dengan menggunakan teori
motivasi. Ada beberapa teori yang berusaha menjelaskan apa yang dimaksud dengan motivasi
manusia. Salah satu yang dikenal |uas ialah Teori Determinasi Diri atau Self Determination
Theory/ SDT .(Deci dan Ryan, 1985). Teori ini membedakan antara motivasi intrinsik, yang
berhubungan dengan kegiatan melakukan sesuatu karena hal tersebut menarik atau meny-
enangxan dan motivasi ekstrinsik, yang berhubungan dengan kegiatan melakukan sesuatu
hal karena dapat mendatangkan hasil yang tak dapat terpisahkan,
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Teori motivasi tersebut banyak digunakan dalam penelitian di perusahaan. Penelitian
tersebut yang dilakukan Davis (1989), Igbaria, livari dan Maragah (1995), dan Igbaria, Par-
asuraman dan Baroudi (1996) memfokuskan pada motivasi ekstrinsik, menyatakan adanya
hubungan motivasi ekstrinsik dengan hasil instrumental apa di luar kegiatan itu sendiri mem-
pengaruhi pelaksanaan kegiatan.

Hwang (2005), Lee, Cheung dan Chen (2005), Venkatesh (1999), dan Wood,
Kakebeeke, Debowski dan Frese (2000) memfokuskan perhatian pada peranan motivasi
intrinsik, yang meliputi keinginan untuk menjalankan kegiatan karena kegiatan tersebut dirasa
menyenangkan atau menantang. Namun demikian, Fagan (2008) memfokuskan perpaduan
(integrasi) model penerimaan teknologi atau integrated model of technology acceptance
(IMTA) yaitu mengkombinasikan teori mativasi dengan persepsi kemudahan penggunaan di
perusahaan manufaktur,

Technology Acceptance Model (TAM) adalah model pendekatan lain yang disusun
oleh Davis (1989) untuk menjelaskan penerimaan teknologi yang akan digunakan aleh peng-
guna teknologi. TAM juga digunakan oleh Venkatesh et af. (2003) yang telah menguiji perilaku
pengguna dan penerimaan sistem dari berbagai perspektif. Dari berbagai model yang telah
diteliti, Technology Acceptance Mode! (TAM) mengadopsi Theory of Reasoned Action {TRA)
landasan pemahaman yang lebih baik mengenai perilaku pengguna dalam penerimaan dzn
pemanfaatan Tl (Davis, 1989; Davis et af, 1989).

Penelitian ini dilakukan lebih jauh untuk menganalisis peranan motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik di dalam teori-teon sistem informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
secara empirik bagaimana pengaruh motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dan faktor-faktor
kunci lainnya seperti persepsi kemudahan penggunaan terhadap penerimaan penggunaan
aplikasi teknologi informasi.

Penelitian ini mengacu pada penelitian Fagan et al. (2008) yang menunjukkan bahwa
variabel motivasi ekstrinsik dan persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap niat berperilaku menggunakan komputer. Namun demikian, penelitian
Fagan et al (2008) juga menunjukkan bahwa variabel motivasi intrinsik tidak berpengaruh
positif terhadap niat berperilaky menggunakan komputer,

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Fagan et af. (2008) yaitu responden yang
digunakan adalah staf pegawai bagian keuangan, yang menggunakan komputer untuk mem-
proses informasi akuntansl/ laporan keuangan SKPD di lingkungan Pemerintahan Daerah. Hal
ini dilakukan di Pemerintahan Daerah yang memiliki Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD),
yang memoerikan berbagal jenis pelayanan kepada masyarakat daerah. Alasan lainnya, keter-
lambatan penyusunan dan pengiriman Laporan Keuangan SKPD, juga penelitian yang berkaitan
dengan niat berperilaku menggunakan komputer dalam menyusun laporan keuangan SKPD,
belum banyak dilakukan di Indonesia. Saat ini, Permerintahan Daerah sedang memfokuskan
pengimplementasian model struktur kekuasaan (otoritas) dan rancangan sistem informasi
keuangan daerah (SIKD) yang baru sebagaimana diatur dalam Permendagri Nomaor 59 Tahun
2007. .

Berdasarkan penelitian sebelumnya hanya menguji dari pemanfaatan teknoiogi
gengan model TAM, pada penelitian ini akan menggabungkan/ integrasi model TAM dan teari
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motivasional. Berkaitan dengan pengaruh antara motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik dan
persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat berperilaku pe nggunaan komputer, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini dalam bentuk pertanyaan, yaitu: apakah motivasi
intrinsik, motivasi ekstrinsik dan persepsi kerudahan penggunaan berpengaruh terhadap niat
berperilaku penggunaan komputer dalam penyusunan laporan keuangan SKPD?

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan/ menganalisis pengaruh motivasi intrinsik,
motivasi ekstrinsik dan persepsi kemudahan penggunaan terhadap niat berperilaku meng-
gunakan komputer dalam penyusunan laporan keuangan SKPD. '

TINJAUAN PUSTAKA
Theory of Reasoned Action

Theory of Reasoned Action pertama kali dicetuskan oleh Ajzen pada tahun 1980
(Jogiyanto, 2007). Teori ini disusun menggunakan asumsi dasar bahwa manusia berperilaku
dengan cara yang sadar dan me mpertimbangkan segala informasi yang tersedia. Dalam TRA ini,
Ajzen (1980) menyatakan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku menentukan
akan dilakukan atau tidak dilakukannya perilaku tersebut, Ajzen (1980) mengemukakan bahwa
niat lakukan atau tidak lakukan penilaku tertentu dipengaruhi oleh dua penentu dasar, yang
pertama berhubungan dengan sikap (attitude towards behavior) dan yang lain berhubungan
dengan pengaruh sosial yaitu norma subjektif (subjective norms).

Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Mode! (TAM) adalah modsl yang disusun oleh Davis {1989)
umtuk menjelaskan penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh pengguna teknologi.
Dalam memformulasikan TAM, Davis mengaunakan Theory of Reasoned Action (TRA) se-
bagai arand teorinya. Menurut Davis perilaku menggunakan TI diawali oleh adanya persepsi
kegunaan (perceived usefuiness) dan persepsi kemudahan penggunaan Ti (perceived ease
of use). Kedua komponen ini bila dikaitkan dengan TRA adalah bagian dari Belief. Davis
mendefinisikan persepsi kegunaan (perceived usefuiness) ini berdasarkan definisi dari kata
useful yaitu capable of being used advantagequsly, atau dapat digunakan untuk tujuan yang
Mmenguntungxan. Persepsi terhadap usefulness adalah manfaat yang diyakini individy dapat
diperolehnya apabila menggunakan T1. Dalam konteks organisasi, kegunaan ini tenty Sdja
dikaitkan dengan peningkatan kinerja individu yang secara langsung atau tidak langsung
berdampak pada kesempatan memperoleh keuntungan-keuntungan baik yang bersifat fisik
atau materi maupun non mater;.

Anak berbeda dengan pe rsepsi individu terhadap kegunaan Tl ini variabel lain (yang
dikemukakan Davis) yang dapat mempengaruhi kecenderungan individu menggunakan TI
adalah techadap persepsi kemudahan penggunaan Ti. Kemudahan (ease) bermakna tanpa
Kesulitan ataw terbebaskan dari kesulitan atau tidak periu berusaha keras. Dengan demikian
persepsi kemudahan penggunaan ini merujuk pada keyakinan individu bahwa sistem Tl yana
akan digunakan tidak merepotkan atau tidak membutunkan usaha yang vesar, pada saat
digunakan. :




Persepsi kegunaan Tl (Perceived usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan
Tl (Perceived ease of use) mempengaruhi sikap (Attitude) individu terhadap penggunaan Tl,
yang selanjutnya akan menentukan apakah orang berniat untuk menggunakan Tl (Infention).
Niat untuk menggunakan Tl akan me nentukan apakah orang akan menggunakan Ti (Behavior).
Dalam TAM, Davis (1989) menemukan bahwa persepsi kegunaan Tl juga mempengaruhi
persepsi kemudahan penggunaan Tl tetapi tidak berlaku sebaliknya. Dengan demikian, selama
individu merasa bahwa Tl bermanfaat dalam tugas-tugasnya, ia akan berniat untuk meng-
gunakannya terlepas apakah Tl itu mudah atau tidak mudah digunakan.

Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik diwujudkan dengan kesenangan dan didefinisikan sebagal persepsi
individu untuk melakukan suatu aktivitas tanpa adanya pemaksaan bukan sebagai proses
yang melakukan aktivitas itu sendiri (Davis et al., 1992). Motivasi intrinsik merupakan batasan
dimana kegiatan menggunakan komputer dianggap menyenangkan, terlepas dari konsekuensi
kinerja apapun yang dapat saja muncul.

Motivasi intrinsik dapat dikatakan sebagai kinerja aktivitas dimana aktivitas tersebut
dirasakan dapat menjadi alat untuk mencapai outcome yang berbeda nilai. Motivasi intrinsik
mencerminkan strateqi insentif organisasi untuk perilaku sharing knowledge. Motivasi intrinsik
timbul karena adanya ekspektasi yang dirasakan oleh individu itu sendiri dari hasil berinteraksi
dengan sebuah aplikasi sistem teknologi informasi. Mativasi intrinsik tumbuh ketika kebutuhan
utama dari sehuah aktivitas itu ada.

Motivasi Ekstrinsik

Motivasi ekstrinsik diwujudkan dengan persepsi kegunaan dan didefinisikan sebagai
persepsi yang diinginkan individu melakukan suatu aktivitas karena dianggap sebagai alat
dalam mencapai hasil-hasil bernilai yang berbeda dari aktivitas itu sendiri (Davis et al., 1992).
Motivasi Ekstrinsik merupakan dorongan seseorang untuk mencapai tujuan tertentu (penghar-
gaan) misal peningkatan tugas, upah, promosi, dil. (Deci dan Ryan, 1985).

Motivasi ekstrinsik adalah ekspektasi atas penggunaan aplikasi sistem teknologi
tertentu yang diterimanya dari luar interaksi individu dengan sistem. Definisi dari persepsi
kegunaan menggambarkan bentuk motivasi ekstrinisik, karena manfaat yang diterimanya
herasal dari luar yaitu penghargaan karena kinerjanya meningkat,

Motivasi ekstrinsik timbul karena persepsi bahwa teknologi merupakan instrumen
untuk meningkatkan value yang berbeda pada outcomes yang diperoleh dari aktivitas spesifik.
Luasnya aktivitas yang dilakukan tidak dapat dipisahkan dari aktivitas yang dilakukan dituar
aktivitas untuk mencapai sasaran. Aktivitas tersebut dikaitkan pada satu hal yang tidak sekadar
hanya untuk mencapai tujuan itu sendirl (Deci dan Ryan, 1985; Vallerand dan Bissonnefte,
1992). Perilaku yang termotivasi secara ekstrinsik fidak akan muncul secara spontan, dan
kemudian akan jadi masukan melalui suatu permintaan atau beberapa konsekuensi yang
teradministrasi secara eksternal seperti tanda terima atas suatu reward atau penghindaran
dari hukuman.
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Persepsi Kemudahan Penggunaan (Perceived Ease of Use)

Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) teknologi adalah ‘degree
lo with the prospective users expects the target system to be free of effort” (Davis, 1989,
pp: 320). Persepsi kemudahan penggunaan (percefved ease of use) sebagai tingkat dimana
Seseorang meyakini atau percaya bahwa Penggunaan sistem informasi (SI) merupakan hal
yang mudah dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya. Konsep ini mencakup ke-
jelasan niat penggunaan SI dan kemudahaan Penggunaan sistern untuk tujuan sesuai dengan
keinginan pengguna (Davis, 1989).

Konstruk persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) juga merupakan
Suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan, Jika Seseorang merasa
yakin atau percaya bahwa S mudah digunakan maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya
Jika seseorang merasa yakin atay percaya bahwa Sl tidak mudah digunakan maka dia tidak
aKan menggunakannya.

Niat Berperilaku Menggunakan Komputer (Behavioral Intentions to Use Computers)

Niat untuk melakukan perilaky (intention) adalah kecenderungan seseorang untuk
memilih melakukan atau tidak melakukan sesuaty pekerjaan. Niat ini ditentukan oleh sejauh
mana individu memiliki sikap positif pada perilaku tertentu, dan sejauhmana kalau dia memilih
untuk melakukan perilaku tertentu ity dia mendapat dukungan dari orang-orang lain yang ber-
pengaruh dalam kehidupannya (Ajzen, 1980) dalam Ramdhani (2007). Menurut the theory
of reasoned action, niat dapat memprediksikan perilaku. Niat dibentuk oleh sikap dan norma
subjektif, yana nantinya akan membentuk kepercayaan,

The theory of reasoned action berdasarkan model untuk meramalkan aktivitas perilaku
yang di bawah kontrol kemauan (vofitional controf) (Ajzen,1980) dalam Jogiyanto (2007).
Volitional cantro! adalah melakukan kegiatan perilaku atas kemauan sendiri, Perilaku-perilaku
dibawah xontro! kemauan ini disehut dengan perilaku volitional {volitiona/ behavior), yang
didefinisikan sebagai perilaku-perilaku dimana individual menginginkannya, atau menolak
untuk tidak melakukannya. Diasumsikan bahwa perilaku kenyataannya adalah dibawah
kontrol kemauan (volitional controf), maka usaha yang dilakukan juga akan menghasilkan
suatu tindakan yang diinginkan. Ini berarti bahwa Jjika berhubungan dengan perilaku kemauan
(volitional behavior), manusia dapat diharapkan akan melakukan sesuatu yang berhubungan
dengan apa yang mereka inginkan untuk dilakukan.

Pengembangan Hipotesis
Motivasi Intrinsik dan Niat Berperilaku Menggunakan Komputer

Motivasi intrinsik berhubungan dengan kegiatan melakukan sesuatu hal karena me-
nark atau menyenangkan. Davis et a/ (1989) mengemukakan motivasi intrinsik akan memiliki
pengaruh yang signifikan pada niat untuk menggunakan komputer di tempat kerja. Motivasi
intrinsik diwujudkan dengan kesenzngan dan batasan dimana kegiatan mengaunakan komputer
dianggap menyenangkan, terlepas dari konsekuensi Kinerja apapun yang dapat sajd muncul.
Davis ef al (1989} menemukan Fengaruh yang signifikan terhadap niat dan penggunaan Si.
Teo et &l (1999) juga menemukan dukungan bagi hubungan positif antara kesenangan dan
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penggunaan internet. Berdasarkan temuan dari Davis et al. (1989) dan Teo et a/. (1999) maka
hipotesis pertama dirumuskan sebagai berikut:
H1:  motivasiintrinsik berpengaruh positif terhadap niat berperilaku menggunakan
komputer dalam penyusunan laporan keuangan SKPD.

Mativas! Ekstrinsik dan Niat Berperilaku Menggunakan Komputer

Persepsi kegunaan adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan meningkatkan kinerjanya. Persepsi kegunaan merupakan suatu kepercayaan
tentang proses pengambilan keputusan. Jika sesenrang merasa percaya bahwa sistem berguna
maka dia akan menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem
informasi kurang berguna maka dia tidak akan menggunakannya.

Definisi dari persepsi kegunaan menggambarkan bentuk motivasi ekstrinisik (Deci
dan Ryan, 1985) dalam Jogiyanto (2007), karena manfaat yang diterimanya berasal dari luar
yaitu penghargaan xarena kinerjanya meningkat. Motivasi ekstrinsik timbul karena adanya
gkspektasi atas penggunaan aplikasi sistem teknologi tertentu yang diterimanya dari luar
interaksi individu dengan sistemn.

Menurut Davis (1989), Igbaria ef al. (1997) menunjukan bahwa konstruk persepsi
kegunaan mempengaruhi secara positif dan signifikan terhadap niat penggunaan sistem
informasi. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa persepsi kegunaan merupakan kon-
struk yang paling banyak signifikan dan penting yang mempengaruhi niat dalam penggunaan
teknologi dibanding konstruk yang lain. Berdasarkan paparan tersebut, maka hipotesis kedua
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H2 . Motivasi ekstrinsik berpengaruh positif terhadap niat berperilaku meng-

gunakan kamputer dalam penyusunan laporan keuangan SKPD.

Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Niat Berperilaku Menggunakan Komputer

Persepsi kemudahan penggunaan adalah persepsi seseorang yang merasakan mu-
dah menggunakan-suatu teknologi. Davis et a/. (1989) mendefinisikan persepsi kemudahan
penggunaan sebagai tingkat keyakinan seseorang bahwa dalam menggunakan sistemn tert-
entu tidak diperlukan usaha yang keras. Meskipun usaha menurut setiap orang bebeda-beda
tetapi pada umumnya untuk menghindari penolakan dari pengguna sistem atas sistem yang
dikembangkan, maka sistem harus mudah diaplikasikan oleh pengguna tanpa mengeluarkan
usaha yang dianggap memberatkan.

Penelitian Davis (1989), Davis et al. (1992) menyimpulkan bahwa persepsi kemuda-
han penggunaan juga menjadi determinan yang signifikan bagi niat berperilaku menggunakan
teknologi informasi. Persepsi kemudahan penggunaan sebagai batasan di mana seseorang
percaya bahwa penggunaan sistem tertentu akan mempermudah kegiatan, sehingga diru-
muskan hipotesis ketiga sebagai berikut:

H3: " Persepsikemudahan penggunaan bepengaruh positif terhadap niat berperilaku

menggunakan komputer dalam penyusunan laporan keuangan SKPD.
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Motivasi Intrinsik Dan Motivasi Ekstrinsik

Penelitian bidang Teknologi Informasi sangat sedikit yang membahas hubungan
motivasi intrinsik dengan motivasi ekstrinsik (persepsi kegunaan). Menurut Teo, et al. (1999)
dalam Pavlou (2001), sebanarnya faktor yang mempengaruhi orang untuk menggunakan
teknologi adalah motivasi ekstrinsik dan motivasi infrinsik.

Penelitian ini mengulangi hasil penelitian Venkatesh ef al. (2002), yang menunjukkan
pengaruh antara motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik berdasarkan teori yang menye-
butkan bahwa motivasi intrinsik dapat menambah waktu yang digunakan untuk mengerjakan
tugas, memberikan hasil kerja yang lebih produktif, memperbaiki pemrosesan kognitif, dan
meningkatkan persepsi motivasi ekstrinsik. Venkatesh et al. (2002) menyatakan bahwa mo-
tivasi intrinsik memiliki hubungan yang signifikan positif dengan motivasi ekstrinsik, sehingga
dirumuskan hipotesis keempat sebagai berikut:

H4 - Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap motivasi ekstrinsik.

Persepsi Kemudahan Penggunaan dan Motivasi Ekstrinsik.

Persepsi kemudahan pengaunaan adalah persepsi seseorang yang merasakan mudan
menggunakan suatu teknologi. Davis (1989) mengemukakan persepsi kemudahan penggunaan
merupakan tingkat dimana seseorang meyakini bahwa penggunaan Sl adalah hal yang mudah
dan tidak memerlukan usaha keras dari pemakainya.

TAM menempatkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan mempunyai pengarun
positif terhadap motivasi ekstrinsik. Penelitian Davis (1989), Davis et al. (1992) yang men-
emukan hahwa persepsi kemudahan penggunaan dan motivasi ekstrinsik (persepsi kegunaan)
saling berpengaruh. Gefen., et al. (2003) juga menemukan pengaruh positif dari persepsi
kemudzhan penggunaan enferprise resource planning (ERP) terhadap motivasi ekstrinsik
ERF sehingga dirumuskan hipotesis kelima sebagai berikut:

HA5: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif terhadap motivasi

BksIrinsik.

Mativasi Intrinsik dan Persepsi Kemudahan Penggunaan.

Motivasi intrinsik berhubungan dengan kegiatan melakukan sesuatu hal karena men-
arik atau menyenangkan. Motivasi intrinsik merupakan dorongan seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu (penghargaan) misal peningkatan tugas, upah, promosi, dan lain-fain (Deci
dan Ryan, 1985).

Mativasi intrinsik diharapkan mempengaruhi persepsi kemudahan penggunaan.
Venkatesh ef al (2002) mengemukakan bahwa individu yang lebih termotivasi secara in-
trinsik akan menggunakan teknologi baru untuk kesenangan, karena ia menikmati proses
tersebut, dan cenderung mengesampingkan kesulitan yang dihadapi. Venkatesh ef al. (2002)
menggambarkan motivasi intrinsik dalam bentuk kesenangan, dan mermperalen hasil bahwa
mativasi intrinsik 2arpengarun positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan. Venkatesh
juga manermukan bahwa mativasi intrinsik, yang diwujudkan dengan kesenangan persepsian
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berpengaruh positif dengan persepsi kemudahan penggunaan setelah satu bufan penggunaan
sistem bary, sehingga dirumuskan hipotesis keenam sebagai berikut;
HE: Motivasi intrinsik berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan peng-
gunaan,

METODE PENELITIAN
Populasi dan Pemilihan Sampel

Populasi dafam penelitian ini adalah staf bagian keuangan dari 250 SKPD Pemerintah
Kota/Kabupaten se-Propinsi Bengkulu. Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) adalah perang-
xat daerah pada pemerintah daerah selaky Pengguna anggaran/pengguna barang. Pemilihan
Satuan kerja perangkat daerah (SKPD) dilakukan dengan alasan institusi ini merupakan unit
kerja pemerintah, hal ini berarti Dahwa Institusi tersebut menggunakan dan melaporkan realisas;
angagaran atau sebagai pelaksana anggaran dari pemerintah daerah.

Data penelitian dikumpulkan melaui survey dengan cara langsung mendatangi re-

kembali sebanyak 400 buah sedangkan kuesioner yang dapat dipakai dalam analisis sebanyak
357 buah kuesioner atau sekitar 71,40%.

Definisi dan Pengukuran Variabel
Maltivasi intrinsik

Motivasi intrinsik diwujudkan dengan kesenangan dan didefinisikan sebiagai batasan
dimana kegiatan menggunakan komputer diangoap menyenangkan, terlepas dari konsekuensi
kinerja apapun yang dapat saja muncul (Davis et af. 1989). Motivasi intrinsik diukur dengan
menagunakan 3 item pertanyaan yang telah dikembangkan oleh Venkatesh (2000). Skala
Likert 1 sampai 5 digunakan untuk menunjukkan respon dari kriteria sifat-sifat motivasi intrinsik
(1- Sangat Tidak Setuju (STS) sampai 5 — Sangat Setuju (SS)). Semakin tinggi nilai skala
menunjukkan seseorang sangat senang menggunakan komputer/T|.

Motivasi ekstrinsik

Mativasi ekstrinsik adalah ekspektasi atas penggunaan aplikasi sistemn teknologi
tertentu yang diterimanya darl luar interaksi individu dengan sistem. Definisi dari persepsi
Kegunaan menggambarkan bentuk motivasi ekstrinisik, karena Kegunaan yang diterimanya
berasal dari luar yaity pengharqaan karena kinerjanya meningkat. Motivasi Ekstrinsik diukur
dengan menggunakan 6 item yang dikembangkan oleh Venkatesh (2000). Setiap itern per-
tanyaan merupakan meningkatkan kinerja/manfaat Seseorang terhadap niat berperilaky untyk
Menggunakan komputer. Skala Likert 1 sampai 5 digunakan untuk menunjukkan respon dari
Kriteria sifat-sifat motivasi Bkstrinsik (1- Sangat Tidak o8tuju (STS) sampai 5 - Sangat Setuju
(SS)). Sermakin tinggi nilai skala Menunjukkan semakin tinggi manfaat Sese0rang menggu-
nakan komputer/ T
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Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)

Menurut Davis et al. (1989) persepsi kerudahan penggunaan (perceived ease of use)
didefinisikan sebagai sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi
akan bebas dari usaha (/s the extent to which a person believes that using a technology will
be free of effort”.) Dari definisi ini, diketahui bahwa konstruk persepsi kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) juga merupakan suaty kepercayaan (belief) tentang proses pengam-
bilan keputusan. Jika seseorang merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan
maka dia akan menggunakannya, Sebaliknya jika S&Se0rang merasa percaya bahwa sistem
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. Persepsi kemuda-
nan penggunaan diukur dengan menggunakan 6 item yang dikembangkan oleh Davis ef af.
(1989). Setiap item pertanyaan merupakan sikap seseorang mudah/ menerima T1. Skala 1
sampai 5 digunakan untuk menunjukkan respon dari kriteria sifat-sifat persepsi kemudahan
penggunaan (1- Sangat Tidak Setuju (STS) sampai 5 — Sangat Setuju (SS). Semakin tinggi
nilai skala menunjukkan seseorang mudah menggunakan komputer/ TI.

Niaf berperilaku menggunakan komputer

Ajzen dalam Ramdhani (2007) mendefinisikan niat berperilaku {behavior intention)
adalah kecenderungan sesearang untuk memilih melakukan atau tidak melakukan sesuaty
pekerjaan. Niat ini ditentukan oleh sejauh mana individu memiliki sikap positif pada perilaku
tertentu, dan sejaun mana kalau dia memnilin untuk melakukan perilaku tertentu itu dia menda-
pat dukungan dari orang-orang lain yang berpengaruh dalam kehidupannya. Niat berperilaku
menggunakan komputer diukur dengan menggunakan 3 item yang dikembangkan oleh Davis
et al. (1989). Skala Likert 1 sampai 5 digunakan untuk menunjukkan respon dari kriteria
asumsi niat seseorang untuk akses ke komputer (1- Sangat Tidak Setuju (STS) sampai 5
— Sangat Setuju (SS). Semakin tinggi nilai skala menunjukkan semakin tinggi niat berperilaku
penggunaan komputer/Tl.

Analisis Data
Teknik Analisis menggunakan Maximim Likelihood Estimation (MLE) dalam Structural
Equation Model [SEM). Data diolah menggunakan program AMOS 16.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Adapun profil 357 responden yang berpartisipasi dalam penelitian ini ditunjukkan
pada tabel 1 sebagai berikut:
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Tabel 1
Profil Responden

_Keterangan Jumlah Persentase
Pria 166 46,50%
Wanita 191 53,50%

Fendidikan:
SMU/SMK akuntansi : 37 10,40%
SMU/SMK non akuntansi 28 7.80%
D3 akuntansi 72 20,20%
03 non akuntansi 27 7,60%
51 akuntansi 83 23,20%
S1 non akuntansi 106 29.70%
52 konsentrasi 4 1,00%
Masa Kerja:
= 10 tahun 351 98,30%
11 =15 tahun 4 1,20%
16 — 20 tahun 2 1@’1}_

Tabel 1 menginformasikan bahwa responden pria berjumlah 166 orang (46,5%) dan wanita
herjumiah 191 Orang (53,5%). Responden mayoritas memiliki |atar belakang pendidikan
S1 non akuntansi sebanyak 106 orang (29,7%), dengan masa kerja <= 10 tahun 351 orang
(98,3%).

Uji Kualitas Data

Hasil pengujian realibilitas dan validitas data menunjukkan tingkat kekonsistenan dan
keakurasian yang cukup baik. Pada uji reliabilitas, konsistensi internal koefisien Cronbach’s
Alpha menunjukkan tidak ada koefisien yang kurang dari nilai batas minimal 0,60 (Munnally,
1967 dalam Ghozaii 2006). Sedangkan pada pengujian validitas dengan ujfi homogenitas
data dan uji korelasional antara skor masing-masing butir dengan skor total (Pearson Cor-
relation) menunjukkan korelasi yang posifif dan tingkat signifikan pada level 0,01, Dari hasil
tersebut (lampiran 5) dapat diartikan bahwa pertanyaan-pertanyaan yang mengukur konstruk
motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, persepsi kemudahan penggunaan dan niat berperilaku
menggunakan komputer, adalah valid. Hasi| uji reliabilitas dan validitas disajikan pada tabel
2 dan tabel 3 berikut:
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Tabel 2
Hasil Uji Reliabilitas

) 5 Nilai Cronbach

Mo Variabel Alpha Keterangan

1 Motivasi Intrinsik 0,825 Reliabel

2 Motivasi Ekstrinsik 0,791 Reliabel

3 Persepsi kemudahan penggunaan 0,775 Reliabel
4 Niat berperilaku Menggunakan komputer 0.813 Reliabel

Tabel 3
Hasil Uji Validitas
. Kisaran oo i

Mo | _vanahe! Eeitalai Signifikansi  Keterangan

1 Motivasi Intrinsik 0.817**-0,880™* 0,01 Valid

2 Motivasi Ekstrinsik 0.540**-0,778** 0.01 Valid

3 Persepsi kemudahan penggunaan 0,598**-0,757** 0.01 Valid
4 Niat berperilaku Menggunakan komputer  0,798**-0,871** 0,01 Valid

Siatistik Deskriptif
Tabel 4 di bawah Inl menunjukkan statistik deskriptif masing-masing variabe!. Analisis
dilzkikan pada 357 jawaban responden yang memenuhi kriteria untuk dianalisis lebih lanjut,

Tabel 4
Statistik Deskriptif
Variabel Teoritis Sesungguhnya
- s N Kisaran ~ Mean Kisaran Mean ol
iotivesi intrinsik 3-15 ! 9-15 12,27 1,588
iinivazl Erstringik 6-30 18 17-30 24,43 2,736
i=mudahan Penggunaan Persepsian 6-30 18 16-30 23,69 5564
liaz Berverilaku Menggunakan Komputer 315 9 815 1271 1430

Penauiian Hipotesis
Berikut ini adalah output table pengujian hipotesis penelitian dengan menggunakan
zlat Ul AMUS Versi 16.0 dalam bentuk output Regression Weight seperti pada tabel 5.
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Tabel 5
Output Regression Weighis

Estimate SE CR P Label
KPP <--- M 414 055 7578 *** par 13

ME < M 303 080 3794 " oy 19
ME < KPP 598 140 4973 *** nar 16
NPMK < I 035081 43¢ 664 par 14
NPMK <. gkpp 011189 082 935 par 14
NPMK < ME 107 080 1,329 184 par 45
_——_______________________.____

Sedangkan uji tanda hubungan variabe eksogen terhadap variabel endogen dengan
melinat nilai estimate standardized regression weights seperti pada tabel 6,

Tabel &

Output Standardizeq Regression Wesghts
Pl _ Estimate
T 661
ME <= M 320
ME <-—- KPP 396
NPMK <--- Ml 043
NPMEK <--- KPP 009

NPMK < ME

12

Motivasi Intrinsik dan Niat Berperilaku Menggunakan Komputer

Hasil uji terhadap Parameter estimasi (standardizac regression weight) antara motivagi
Intrinsik (M) terhadap niat berperilaky menggunakan komputer (NPMK) menunjukkan ada
hubungan positif sebesar 0,43, Nilai critical ratio (CR) sebesar 0,434, nitai C. A tersehyt berada
dibawah nifai kritis + 1 96 atau dengan melihat nilaj p-value berada di atas nifaj signifikan 0,05.
Dengan demikian hipotesis pertama menunjukkan bahwa motivasi intrinsik (M) berpengaruh
positif terhadap niat berperilaky menggunakan komputer (NPMK) tidak dapat diterima karenz
tidak signifikan. Hasil termuan dalam penelitian inf tidak mendukung penelitian penelitian Da-
vis ef al. (1989) dan Teg el al. (1999), Hasil penelitianya mengungkapkan bahwa motivas;
Intrinsik berupa kesenangan Mmenggunakan Teknologi Infarmas; mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap niat bemerilaku menggunakan Sistem Informasi. Namun hasil penelitian
ini konsisten dengan hasil penelitian Fagan et af (2008), yang menemukan hubungan positif
dan tidak signifikan mativasi intrinsik terhadap niat berperilaku menggunakan Komputer,

Motivasi Ekstrinsik dan Ni'at Berperilaky Menggunakan Komputer

Hasil uji terhadap parameter Bstimasi (standardizeq fegrassion weight) antara motiyas;
ekstrinsik (ME) terhadap niat berperilaku menggunakan-komputer (NPMK) menunjukian ada
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hubungan positif sebesar 0,124, Nilai critical ratio (CR) sebesar 1,329, nilai C.A. tersebut berada
di bawah nilai kritis + 1,96 atau dengan melihat nilai p-value berada di atas nilal signifikan 0,05.
Dengan demikian hipotesis kedua menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik (ME) berpengaruh
positif terhadap niat berperilaku menggunakan komputer (NPMK) tidak dapat diterima karena
tidak signifikan. Hasil temuan dalam penslitian ini tidak mendukung penelitian Davis (1989},
Igbaria et a/. (1997) dan Fagan et al. (2008). Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa
motivasi ekstrinsik (diwujudkan persepsi kegunaan) berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap niat berperilaku menggunakan kompurter. Secara teori hasil penelitian ini juga tidak sesuai
dengan pernyataan Venkatesh (2003) yang menyatakan terdapat pengaruh positif dan signifikan
motivasi ekstrinsik terhadap niat berperilaku menggunakan teknologi, karena niat lebih kuat
untuk pekerja-pekerja muda terutama untuk pria. Namun, penelitian Taylor dan Todd (1993)
menemukan bahwa mativasi ekstrinsik (persepsi kegunaan) merupakan penyebab utama dari
niat berperilaku menggunakan sistem untuk pemakai-pemakai kurang berpengalaman.

Persepsi kemudahan penggunaan dan Niat Berperiiaku Menggunakan Komputer

Hasil uji terhadap parameter estimasi (standardized regression weight) antara persepsi
kemudahan penggunaan(KPP) terhadap niat berperilaku menggunakan komputer (NPMK)
menunjukkan ada hubungan positif sebesar 0,009. Nilai critical ratio (CR) sebesar 0,082,
nilai C.A. tersebut berada di bawah nilai kritis +1,96 atau dengan melihat nilai p-value berada
di atas nilai signifikan 0,05. Dengan demikian hipotesis ketiga menunjukkan bahwa persepsi
kemudahan penggunaan (KPF) berpengaruh positif terhadap niat berperilaku menggunakan
komputer (NPMK) tidak dapat diterima karena tidak signifikan. Hasil temuan dalam penelitian
ini tidak mendukung hasil penelitian Davis {1989) dan Davis et al. (1992). Hasil penelitiannya
yang menyimpulkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan menjadi determinan yang positif
signifikan bagi niat berperilaku menggunakan teknologi informasi. Selanjutnya hasil penelitian
ini juga tidak sesuai dengan penelitian Fagan, et al. (2008) yang menyimpulkan bahwa per-
sepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap miat berperilaku
menggunakan komputer, Secara teoritis hasil penelitian ini tidak sesuai dengan pernyataan
dari Venkatesh dan Moris (2000) yang menunjukkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
berpengaruh terhadap niat menggunakan komputer, niat menggunakan komputer akan lebih
meningkat lagi untuk pekerja-pekeria yang lebih tua dan mereka mempunyai pengalaman
yang relatif masih sedikit dengan sistem. Namun penelitian Venkatesh dan Moris (2000} juga
menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh atau tidak signifikan
terhadap niat berperilaku menggunakan komputer dengan meningkatnya pengalaman. San-
jaya (2005) dan Lee et al. (2005) juga menemukan bahwa persepsi kemudahan penggunaan
tidak berpengaruh atau tidak signifikan terhadap niat berperilaku dalam panggunaan Teknologi
Informasi.

Motivasi Intrinsik dan Motivasi Ekstrinsik

Hasil uji terhadap parameter estimasi (standardized regression weight) antara motivasi
intrinsik (MI) terhadap motivasi ekstrinsik (ME} menunjukkan ada hubungan positif sebesar
0,320. Nilai ¢riticaf ratio (CR) sebesar 3,794, nilai tersebut berada di atas nilai kritis +1,96




dan di bawah signifikansi 0,05. Hal ini berarti bahwa menunjukkan motivasi intrinsik (MI)
berpengaruh positif terhadap motivasi ekstrinsik (ME) dapat diterima karena signifikan. Hasil
temuan dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian Teo, et al. (1999) yang menyatakan
bahwa faktor yang mempengaruhi orang untuk menggunakan teknologi adalah motivasi
ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi intrinsik dapat menambah waktu untuk mengerjakan
tugas, memberikan hasil kerja yang lebih produktif, memperbaiki pemrosesan kognitif, dan
meningkatkan persepsi motivasi ekstrinsik. Hal ini terkait dengan hasil penelitian Venkatesh
et al. (2002) dan Fagan, et.al (2008) yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik memiliki
hubungan yang signifikan positif dengan motivasi ekstrinsik.

Persepsi kemudahan penggunaan terhadap Motivasi Ekstrinsik

Hasil uji terhadap parameter estimasi (slandardized regression wefght) antara per-
sepsi kemudahan penggunaan (KPP) terhadap motivasi ekstrinsik (ME) menunjukkan ada
hubungan positif sebesar 0,396. Nilai crifical ratio (CR) sebesar 4,273, nilai tersebut berada
di atas nifai kritis +1,96 dan di bawah signifikansi 0,05, Hal ini berarti bahwa menunjukkan
persepsi kemudahan penggunaan(KPP) berpengaruh positif terhadap motivasi ekstrinsik {ME)
dapat diterima karena signifikan. Hasil temuan dalam penelitian ini mendukung hasil penelitian
Davis etal. (1992}, Gefen., et al. (2003) dan Fagan, et.a/ (2008). Hasil penelitian mereka me-
nyimpulkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh positif signifikan terhadap
motivasi ekstrinsik. Persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan
suatu kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan.

Motivasi Intrinsik Dan Persepsi Kemudahan Penggunaan

Hasil uji terhadgap parameter estimasi (standardized regression weight) antara mativasi
intrinsik (M) terhadap persepsi kemudahan penggunaan (KPP) menunjukkan ada hubungan
positif sebesar 0,661, Nilai erifical ratio (CR) sebesar 7,578, nilai tersebut berada di atas nilal
kritis +1,96 dan di bawah signifikansi 0,05. Hal ini berarti bahwa menunjukkan mativasi intrinsik
(M1} berpengaruh positif terhadap persepsi kemudahan penggunaan(KPP) dapat diterima karena
signifikan. Hasil temuan dalam penelitian ini mendukung penelitian Venkatesh et al. (2002},
Venkatesh et al. (2002} menyimpulkan bahwa individu yang lebih termotivasi secara intrinsik
akan menggunakan teknologi baru untuk kesenangan, karena menikmati proses tersebut, dan
cenderung mengesampingkan kesulitan yang dinadapi. Hasil penelitian ini juga memperkuat
penelitian Fagan ef a/ (2008) yang menyimpulkan bahwa motivasi intrinsik berpengaruh positif
signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan,

SIMPULAN

Hasil pengujian Hipotesis satu, dua dan tiga tentang motivasi intrinsic, motivasi ek-
strinsik dan persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh positit dan signifikan terhadap
niat berpenlaky menggunakan komputer dalam penyusunan laporan keuangan SKPD.

Hasil pengujian hipotesis empat tentang motivasi intrinsik terbukti berpengaruh positif
dan signifikan ternadap motivasi ekstrinsik. Hasil pengujian hipotesis lima tentang persepsi
kemudahan penggunaan terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi ekstrin-
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sik, dan hasil pengujian hipotesis enam tentang mativasi intrinsik terbukdti berpengaruh positif
dan signifikan terhadap persepsi kemudahan penggunaan.

Keterbatasan yang mungkin mempengaruhi hasil penelitian adalah jumiah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini belum memenuhi kriteria yang memadai dengan demikian
hasil ini belurn dapat digeneralisasi. Hal ini dapat dilihat dari distribusi pengembalian kuesioner
dari responden atau SKPD dari beberapa daerah kabupaten banyak yang tidak mengemb alikan
kuesioner.
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